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Cast iron is a material widely used technique. The process of making that easy, 
can be made en masse and cost competitive process. Even for the application of metallic 
brake block, cast iron is still a mainstay by PT. Kereta Api Indonesia (PT KAI) to 
produce 200,000 units per year. Therefore, to obtain a corrosion-resistant materials, 
wear resistant and has good thermal conductivity, so added compound AlSi 12% into 
the cast iron during the casting process. 
 
In this research the addition of compound AlSi 12% were given two variations of 
the addition (addition of 12% high levels of AlSi and AlSi addition of 12% low levels). 
Metallographic testing, hardness, composition, and the drag performed to determine the 
effect of the addition of AlSi 12% of the mechanical properties of gray cast iron. 
 
Tensile test results shown an increase in tensile strength in the amount of  15% 
ie from 200 MPa to 227 MPa at 12% addition of AlSi low levels, but the addition of 
high levels of AlSi 12% decline in tensile strength drastically from 200 MPa to 71 MPa. 
That's because the porosity of the material occurs with the addition of 12% AlSi high 
levels. Test results micrography and hardness test showed that all these specimens have 
a matrix of pearlite microstructure bergrafit flakes with distribution A, the hardness is 
almost the same value that is 268 HB for AlSi 12% of high grade and 264 HB for AlSi 
12% lower levels. 
 
Keywords : tensile strength, hardness value, pearlitic gray cast iron, metallic  





Besi Cor merupakan salah satu material teknik yang banyak digunakan. Proses 
pembuatan yang mudah, mampu dibuat secara masal dan biaya proses yang kompetitif. 
Bahkan untuk aplikasi blok rem metalik, besi cor masih menjadi andalan oleh PT. 
Kereta Api Indonesia (PT. KAI) dengan memproduksi 200.000 unit per tahun. Oleh 
karena itu, untuk mendapatkan material yang tahan korosi, tahan aus dan memiliki 
konduktivitas termal yang baik, maka ditambahkanlah senyawa AlSi 12% ke dalam besi 
cor saat proses pengecoran. 
 
Dalam penelitian ini penambahan sentawa AlSi 12% diberi 2 variasi penambahan 
(Penambahan AlSi 12% kadar tinggi dan penambahan AlSi 12% kadar rendah). 
Pengujian metalografi, kekerasan, komposisi, dan tarik dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan AlSi 12% terhadap sifat mekanis besi cor kelabu. 
 
Hasil pengujian tarik menunjukkan terjadi peningkatan kekuatan tarik sebesar 15% 
yaitu dari 200 MPa menjadi 227 MPa pada penambahan AlSi 12% kadar rendah, namun 
pada penambahan AlSi 12 % kadar tinggi terjadi penurunan kekuatan tarik yang sangat 
drastis dari 200 MPa menjadi 71 MPa. Hal itu dikaren kan terjadi porositas pada 
material dengan penambahan AlSi 12% kadar tinggi. Hasil pengujian mikrografi dan 
kekerasan menunjukkan bahwa kesemua specimen uji mem liki struktur mikro matrik 
pearlit bergrafit serpih dengan distribusi A, nilai kekerasan hampir sama yaitu 268 HB 
untuk AlSi 12% kadar tinggi dan 264 HB untuk AlSi 12% kadar rendah. 
 
Kata-kata kunci : kekuatan tarik, nilai kekerasan, besi cor kelabu perlitik, blok rem 
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